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Abstrak 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai (SABURAI), merupakan institusi pendidikan tinggi swasta 

yang ada dikota Bandar Lampung, provinsi Lampung yang mencetak sumber daya manusia dalam 

bidang pendidikan. Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai (Saburai) memiliki visi yaitu terwujudnya 

Sumber Daya Manusia yang Profesional Berwawasan Iptek dan Imtaq tahun 2022, saat ini 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai (Saburai) telah memanfatkan teknologi informasi dalam 

mendukung proses bisnis operasional pelayanan pendidikan akademik yaitu dengan menggunakan 

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD). Saat ini, implementasi IT di Universitas Sang Bumi 

Ruwa Jurai (SABURAI) telah dijalankan dengan cukup baik dalam proses bisnisnya. COBIT 5 

merupakan standar untuk proses tata kelola teknologi informasi yang mampu membantu suatu 

organisasi untuk mengelola, mengembangkan, dan mempertahankan aset yang dimilikinya. Pada 

penelitian ini, dilakukan analisa Stakeholder Needs tehadap teknologi informasi yang sudah ada di 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai (SABURAI) berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 yang 

berfokus pada domain APO04. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner, 

wawancara, dokumentasi dan observasi secara langsung. Hasil pengumpulan data digunakan untuk 

mengetahui Stakeholder Needs (Kebutuhan Stakeholder) berdasarkan 7 Enabler. Analisis pada 

penelitian ini menggunakan framework COBIT 5. Domain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Align Plan and Organise (APO) yang bertujuan melakukan analisa terhadap pengelolaan 

inovasi (Managed Innovation) Teknologi Informasi berdasarkan 7 Enabler COBIT 5. 

Kata Kunci: Analisa Stakeholder Needs, 7 Enabler  dan COBIT 5, Sistem Informasi Akademik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Universitas sebagai institusi pendidikan yang  memiliki banyak divisi, staf serta mahasiswa 

membutuhkan suatu sistem informasi agar membantu mempercepat dalam memperoleh 

kebutuhan informasi (Manalu & Setyadi, 2010). Penerapan Teknologi informasi pada 

universitas, akan bermanfaat jika penerapannya sesuai dengan tujuan, visi, dan misi 

organisasi yang telah diterjemahkan ke dalam rencana strategis organisasi tersebut, 

sehingga tujuan organisasi akan tercapai jika rencana dan strategi Teknologi informasi 

diimplementasikan selaras dengan rencana dan strategi organisasi yang telah ditetapkan 

(Gunawan et al., 2010). Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai (SABURAI), merupakan 

institusi pendidikan tinggi swasta yang ada di kota Bandar Lampung, provinsi Lampung 

yang mencetak sumber daya manusia dalam bidang pendidikan. Visi Universitas Saburai 
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yaitu: ”Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang Profesional Berwawasan Iptek dan 

Imtaq tahun 2022” (Rosmalasari, 2017). Dalam upaya meningkatkan kinerja dan mutu 

pelayanan, maka universitas Saburai dalam semua aktivitas administrasi menggunakan 

teknologi informasi, termasuk layanan akademik, yang lebih dikenal dengan sebutan 

sistem informasi akademik (SIAKAD). Sejak awal diterapkannya sistem informasi 

akademik (SIAKAD), Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh Wakil Rektor II 

Universitas Saburai Bandar Lampung, Universitas Saburai belum pernah melakukan 

analisis tata kelola teknologi informasi untuk memeriksa dan melakukan evaluasi sistem 

tata kelola teknologi informasi yang sudah diterapkan (Indrayuni, 2019). Dalam memenuhi 

pelayanan teknologi informasi, Universitas Saburai telah melakukan beberapa kegiatan 

pengawasan kinerja teknologi informasi, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat 

kekurangan, seperti sering terjadi gangguan pada sistem, dan kurangnya pengawasan 

terhadap software, agar teknologi informasi dapat digunakan secara optimal, diperlukan 

suatu tata kelola yang biasa disebut dengan tata kelola teknologi informasi (Rachman & 

Pramana, 2020). 

Penerapan tata kelola teknologi informasi memerlukan evaluasi untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kesesuaian antara aplikasi sistem informasi, dengan prosedur yang telah 

ditetapkan dan mengetahui apakah suatu sistem informasi telah didesain dan 

diimplementasikan secara efektif, efisien, dan ekonomis, memiliki mekanisme pengamanan 

aset yang memadai, serta menjamin integritas data yang memadai (Ahdan et al., 2018). 

Tata kelola teknologi informasi adalah bagian dari tata kelola perusahaan yang 

menitikberatkan pada sistem dan teknologi informasi serta manajemen kinerja dan 

risikonya (Pratomo & Gumantan, 2021). Standar yang digunakan dalam audit tata kelola 

teknologi informasi adalah COBIT 5 (Control Objectives for information and Related 

Technology) dikeluarkan dan disusun oleh IT Governance Institute yang merupakan bagian 

dari ISACA (Information System Audit and Control Association) (Neneng & Fernando, 

2017). Kerangka kerja COBIT 5 dipilih untuk mengetahui kebutuhan pemangku 

kepentingan (Stakeholder Needs), kebutuhan Stakeholder diturunkan menjadi tujuan 

perusahaan (Anderha & Maskar, 2020). Tujuan-tujuan perusahaan tersebut telah 

dikembangkan menggunakan dimensi Balanced Scorecard (BSD), dan BSD tersebut 

merepresentasikan sebuah daftar tujuan yang umum digunakan dimana sebuah perusahaan 

dapat mendefinisikan untuk dirinya sendiri (Riskiono & Pasha, 2020b). Meskipun daftar 
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tersebut tidak lengkap menyeluruh, kebanyakan tujuan-tujuan perusahaan tertentu dapat 

dipetakan secara mudah menjadi satu atau lebih tujuan umum perusahaan (Iqbal et al., 

2018). 

KAJIAN PUSTAKA 

Audit 

Menurut (Wardani, 2014) Audit pada dasarnya adalah proses sistematis dan obyektif dalam 

memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tindakan ekonomi, guna memberikan asersi / 

pernyataan dan menilai seberapa jauh tindakan ekonomi sudah sesuai dengan kriteria yang 

berlaku dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak terkait (Purwati & Harjono, 2017).  

“Systematic, independent and documented process for obtaining audit evidence and 

evaluating it objectively to determine the extent to which the audit critera are fulfilled”. 

Tujuan audit, yaitu: 

1. Apakah sistem komputerisasi suatu organisasi/perusahaan dapat mendukung 

pengamanan aset (Pratiwi & Fitri, 2021). 

2. Apakah sistem komputerisasi dapat mendukung pencapaian tujuan 

organisasi/perusahaan (Giovani et al., 2020). 

3. Apakah  sistem  komputerisasi  tersebut  efektif,  efisien  dan  data integrity terjamin 

(Putra et al., 2021). 

Tahap Penelitian Audit: 

1. Planning (Perencanaan)  

Tujuan dari proses perencanaan adalah menentukan tujuan dan ruang lingkup audit. 

Peneliti perlu menentukan apa yang akan dicapai dari hasil pengauditan 

(Damayanti et al., 2020). Sebagai bagian dari proses ini, Peneliti harus 

mengembangkan serangkaian langkah-langkah yang akan dijalankan untuk 

mencapai tujuan audit. Proses perencanaan ini akan membutuhkan penelitian yang 

cermat, dan pertimbangan untuk setiap tahapan auditnya (Riskiono & Pasha, 

2020a).  

2. Field and Documentation (Dokumentasi dan Peninjauan  Lapangan)  
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Dokumentasi merupakan bagian penting dari sebuah penelitian audit (Bakri & 

Irmayana, 2017). Peneliti harus bekerja secara maksimal untuk 

mendokumentasikan pekerjaan Peneliti, sehingga dapat diinformasikan kepada 

orang lain dan dapat dipahami apa yang Peneliti lakukan dan untuk memperkuat 

kesimpulan yang Peneliti buat (Pasaribu, 2021).  

3. Issue Discovery and Validation (Penemuan Masalah dan Validasi)  

Peneliti yang menemukan sebuah permasalahan harus memvalidasi permasalahan 

tersebut. Karena permasalahan yang akan diaudit harus memiliki fakta yang benar, 

tidak mengangkat isu-isu karena menyajikan isu-isu akan memunculkan risiko yang 

besar bagi perusahaan (Tuhuteru, 2020). Pertimbangan risiko dengan cara 

memahami keseluruhan proses dari sistem, sebelum menentukan apakah Peneliti 

memiliki masalah yang layak dilaporkan. Sementara itu, penting untuk auditor IT 

untuk meninjau sistem agar sesuai dengan kebijakan kemanan IT perusahaan 

(Ramadhan & Setiawan, 2019).  

4. Solution Development (Pengembangan Solusi)  

Setelah Peneliti melakukan identifikasi masalah dan telah divalidasi fakta dan 

risikonya, Peneliti dapat bekerjasama dengan pengguna sistem untuk 

mengembangkan rencana selanjutnya untuk mengatasi setiap permasalahan yang 

ada. Peneliti dapat memberikan rekomendasi untuk menangani permasalahan yang 

terjadi, kemudian Peneliti meminta pengguna sistem untuk melihat rekomendasi 

solusi yang mungkin akan mereka setujui (Nurkholis et al., 2020).  

5. Report Drafting and Issuance (Penyusunan dan Pembuatan  Laporan)  

Penting bagi Peneliti untuk membuat laporan agar menghindari kesalah pahaman. 

Meringkas semua masalah secara rinci, Peneliti perlu menulis ringkasan sehingga 

seseorang yang tidak membuang banyak waktu untuk membaca semua detail 

laporan agar dapat memahami kondisi keseluruhan dari hasil audit (Noviantoro, 

n.d.).   

6. Issue Tracking (Pematangan Masalah)  

Peneliti harus mengembangkan proses audit, karena dimasa yang akan datang dapat 

dilacak dan diikuti oleh peneliti setelahnya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menjaga database yang berisi semua poin audit. Peneliti Harus melakukan kontak 
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secara teratur dengan pengguna sistem dan memastikan permasalahan dapat 

terselesaikan sesuai dengan rekomendasi dari hasil pengauditan (Prayogo et al., 

2017). 

Analisa 

Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty (2002;52) mengatakan bahwa analisa adalah 

sebagai “Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.” 

Analisa menurut pemikiran (Wiradi, 2006) adalah “aktifitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitanya dan ditafsirkan 

maknanya” (Gunawan D, 2020) .  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian analisa adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dsb) (KBBI, 2008: 58) (Aguss, 2021).  

Berdasarkan pengertian diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa analisa merupakan sebuah 

kegiatan berfikir untuk mengurai informasi dan mencari kaitan dari informasi tersebut 

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman keseluruhan dari sebuah konteks (Darwis et 

al., 2020). 

METODE 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian di Universitas Saburai Bandarlampung 

menggunakan dua sumber data yang akan dianalisis, yaitu data primer dan data sekunder 

(Assuja & Saniati, 2016). Data primer diperoleh langsung dilapangan ketika Peneliti 

melakukan observasi, wawancara, dan pemberian kuesioner ke universitas Saburai 

Bandarlampung. Berikut penjabaran tahapan penngumpulan data primer yaitu: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan pada lingkup universitas Saburai Bandarlampung. Jenis 

observasi yang dilakukan adalah observasi nonpartisipan, Peneliti tidak terlibat dan 
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hanya sebagai pengamat. Observasi dilaksanakan pada bulan juni 2017 (Romdhoni 

et al., 2012). 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan di universitas Saburai Bandarlampung. Pertanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan visi, misi, tujuan perusahaan, proses penerapan 

teknologi informasi yang ada, narasumber pada penelitian ini adalah wakil rektor II 

universitas Saburai Bandarlampung bapak Kuswarak dan, staf operator komputer 

universitas Saburai bapak Eko Hadi Saputra (Fikri et al., 2020). 

3. Kuesioner  

Kuesioner berisi tujuan tertulis yang diberikan kepada responden internal 

universitas saburai. Pertanyaan yang dibuat pada kuesioner mengacu pada kerangka 

kerja (framework) COBIT 5 (Hamidy, 2016). 

Data Sekunder Diperoleh dari Kajian Pustaka yang berhubungan dengan COBIT 5, data 

Sekunder digambarkan  pada Studi Literatur. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari 

teori-teori yang berkaitan dengan COBIT 5. Teori–teori tersebut berasal dari buku-buku, 

jurnal, ebook (Wahyudi et al., 2014). 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data Deskriptif kualitatif yang menekanankan pada 

sumber data dan fakta. Metode pengumpulan data dengan dua sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder (Aguss et al., 2021). Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan 

tersebut melalui observasi, wawancara, kuesioner dan studi literatur maka tahapan 

selanjutnya adalah data tersebut dianalisis untuk dikembangkan lagi. Seluruh data yang 

diperoleh di universitas Saburai Bandarlampung dianalisis dan diuji normalitas datannya 

menggunakan teknik pengujian data Chi Square (Harjohn et al., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengenai analisa Stakeholder Needs menggunakan 7 Enabler COBIT 5 

pada Universitas SABURAI Bandar Lampung. Adapun analisis yang digunakan adalah 

analisis Statistics Deskriptif untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dari hasil kuesioner internal dengan jumlah 
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responden sebanyak 52 orang responden, dan dilanjutkan dengan Uji Normalitas Data 

menggunakan tes Chi Square (Kai Kuadrat) (Qoniah & Priandika, 2020). 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi (Phelia & Damanhuri, 2019). Tujuan dari Analisis Deskriptif adalah 

untuk mengetahui gambaran atau penyebaran data sampel atau populasi, dan hanya 

menggambarkan data seperti apa ditunjukan. Sebelum menganalisis data hasil 

penelitian lebih lanjut, data dikumpulkan terlebih dahulu dengan menggunakan 

teknik statistik deskriptif yang diperoleh dari kuesioner internal dengan jumlah 52 

responden, yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi meliputi, Variance, 

nilai rata-rata (Mean), Std.Deviation, nilai terbesar (Maximum) dan nilai terkecil 

(Minimum) (Nugroho & Yuliandra, 2021). Peneliti menggunakan software SPSS 

versi 16.0 dan diperoleh hasil analisis deskriptif sebagai berikut: 

 Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Kuesioner 
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2. Hasil Identifikasi Enterprise Goals   

Pada tahap ini Peneliti mengelompokkan Enterprise Goals dari Universitas Saburai 

Bandar Lampung dengan Enterprise Goals yang terdapat pada COBIT 5 dan 

menyesuaikan dengan perbandingan matriks Governance and Management 

Questions, maka Peneliti mengkategorikan hasil tersebut kedalam tujuan 

perusahaan (Enterprise Goals) yang terdapat pada COBIT 5 yaitu sebagai berikut: 

A. Financial Transparency (5) 

Transparasi keuangan, adanya persetujuan terhadap biaya operasional yang di 

anggarkan, pemanfaatan biaya dengan baik, memberikan informasi yang 

akurat untuk keuangan perusahaan (Megawati, 2017). 

B. Optimisation of Service Delivery Cost (10)  

Mengoptimalisasi biaya pelayanan dengan menetapkan biaya optimasi 

layanan, tingkat layanan, dan manajemen pelayanan biaya internal (Pasha et 

al., 2020). 

C. Optimisation of Business Process Cost (12) 

Mengoptimalisasi biaya proses bisnis dengan ketetapan optimasi proses bisnis 

biaya, tingkat layanan bisnis, dan manajemen eksekutif bisnis (Sulistiani et al., 

2020) (Budiman et al., 2021). 

D. Operational and Staff Productivity.(14) 

Mengoptimalkan operasional dan staff produktivitas seperti ketepatan waktu 

proyek dan kesesuaian anggaran, tingkat biaya staff dengan tolak ukur 

(Gazali & Yusmaita, 2018). 

3. Hasil Identifikasi IT Related Goals  

Pada tahap ini Peneliti memperoleh IT Related Goals yang akan digunakan pada 

penelitian ini berdasarkan perbandingan matriks dari enterprise goals (Swasono & 

Prastowo, 2021). Ada empat IT Related Goals yang memiiki hubungan bersifat 

“Primary” dengan Enterprise Goals yang telah dipilih yaitu sebagai berikut : 

A. Managed IT-Related Business Risk (4) 
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Manage IT terkait risiko bisnis dari proses bisnis, layanan TI, penilaian ptogram 

bisnis, insiden yang berkaitan dengan TI, penilaian risiko terhadap perusahaan, 

frekuensi perbaikan setiap risiko yang terjadi (Amarudin & Riskiono, 2019). 

B. Realised Benefits from IT-Enabled Investments And Services Portofolio (5) 

Manfaat realisasi IT investasi dan layanan portofolio memungkinkan 

pemantauan realisasi terhadap siklus ekonomi, tercapainya keuntungan yang di 

harapkan, dan manfaat klain terpenuhi (Rizki & Aguss, 2020). 

C. Transparency of IT Costs, Benefits And Risk (6) 

Transparansi biaya TI, manfaat, dan risiko seperti rincian biaya bisnis yang 

berkitan denga IT, persetujuan biaya operasional, manfaat bisnis, dan kepuasan 

stakeholder mengenai transparansi, pemahaman, dan ketepatan TI informasi 

keuangan (Sarasvananda et al., 2021). 

D.  Adequate use of Applications, Informations And Technology Solution (8) 

Dukungan pemilik proses bisnis terhadap produk dan layanan IT yang berkaitan 

dengan dukungan solusi teknologi, tingkat kepuasan pengguna bisnis dengan 

diadakan pelatihan dan petunjuk (Suryono et al., 2019). 

E. Optimisation of IT Assets, Resources And Capabilities (11) 

Melakukan Optimalisasi IT assets, sumber daya, dan kemampuan / keahlian 

dalam bisnis yaitu mengoptimasi biaya, hasil penilaian, tingkat kepuasan bisnis 

dan IT eksekutif berkaitan dengan biaya dan capabilitas (Darwis et al., 2021). 

F. Competent And Motivated Bussiness And IT Personnal.(16) 

Kompeten dan motive personil IT yaitu staff yang berkaitan dengan IT 

memiliki kompetensi, staff dapat melakukan pekerjaan dengan adanya TI, dan 

melakukan pelatihan untuk staff terkait TI (Isnain et al., 2021). 

4. Identifikasi Domain COBIT 5  

Pada tahap ini Peneliti mendapatkan satu Domain COBIT 5 yaitu domain APO04 

(Manage Innovation) yang didapat dari maaping Enterprise Goals dan IT-Related 

Goals berdasarkan hasil kuesioner dengan jumlah responden sebnayak 52 orang 
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pada universitas SABURAI Bandar Lampung yang dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini : 

Tabel 2. Pemilihan Domain Audit 

IT- Related Goals 

4 5 6 8 11 16 

EDM03 EDM02 EDM02 APO04 EDM04 EDM04 

APO10 APO04 EDM03 BAI05 APO01 APO01 

BAI01 APO05 EDM05 BAI07 APO03 APO07 

BAI06 APO06 APO06  APO04  

DSS01 APO11 APO12  APO07  

DSS02 BAI01 APO13  BAI04  

DSS03  BAI09  BAI09  

DSS04    BAI10  

DSS05    DSS01  

DSS06    DSS03  

MEA01    MEA01  
MEA02      

MEA03      
 

Dari tabel 2. di atas dapat disimpulkan bahwa domain yang akan digunakan dalam proses 

audit yaitu APO04 Manage Innovation (mengelola inovasi), karena domain tersebut 

memiliki frekuensi jumlah terbanyak dari hasil IT- Related Goals yaitu pada tabel nomor 5, 

tabel nomor 8, dan tabel nomor 11, berdasarkan domain tersebut masalah yang ada adalah 

bagaimana mengelola inovasi Teknologi Informasi yang ada agar semakin canggih untuk  

kemajuan Teknologi Informasi yang dimiliki oleh universitas Saburai Bandar Lampung, 

sehingga dapat bersaing dengan universitas yang ada dilampung. Akan tetapi terkendala 

dengan kemampuan staf dan fasilitas Teknologi Informasi yang disediakan oleh pihak 

universitas Saburai Bandar Lampung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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1. Produksi tanaman cabai yang melimpah pada wilayah lampung timur belum 

memilki analisis mengenai tingkat produksi tanaman cabai dan belum adanya 

media pemetaan untuk menyampaikan informasi mengenai hasil panen cabai 

sehingga dapat dimodelkan menggunakan analisis location quotient (LQ) 

digunakan untuk melakukan perbandingan wilayah yang memiliki tingkat produksi 

masing-masing dan dilakukan pemetaan menggunakan fasilitas Google Maps API.  

2. Implemantasi Pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) Produksi Tanaman 

Cabai Di Kabupaten Lampung Timur Berbasis Web yang baik untuk mengatasi 

masalah yang ada dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang 

terdiri dari usecase, diagram activity,, dan diagram class. Metode pengembangan 

sistem menggunakan prototype. Menggunakan pengujian blackbox testing.  

Perancangan dengan membangun menggunakan PHP dan Berbasis Online dengan 

menggunakan database MySQL(SQLyog Enterprise 8.05), aplikasi pendukung 

Macromedia Dreamweaver 8 dengan dibangun sebuah Sistem, perancangan 

menggunakan model  framework akan mempermudah dalam pengembangan sistem 

hingga pemetaan menggunakan Google Maps API. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran adalah diharapkan sistem baru dapat  

diimplementasikan sehingga dapat membantu para pelaku bisnis untuk melirik hasil cabai 

pada lampung timur dan meningkatkan perekonomian melalui komoditi cabai di wilayah 

lampung timur. 
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